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ABSTRAKSI

Sebagaimana telah lumrah dalam diskursus hukum Islam, seringkali
pemahaman ke arah upaya kontekstualisasi terbentur dengan panduan bangunan
metodologi klasik yang terlanjur dianggap mapan. Kenyataan ini seiring dengan masih
mengentalnya scjumlah pandangan yang memandang metodologi klasik terhindar dari
scbuah cacat epistemologis.

Dalam pembahasan skripsi ini, penyusun hendak berupaya melctakkan
khazanah metodologi klasik sebagai scmangat kctauladanan dalam merumuskan
bangunan metodologi hukum Islam yang lebih solutif bagi problem-problem
kemanusiaan. Jika dalam metodologi klasik Iebih menckankan penyelesaian masalah
melalui proscdur tckstual-formalistik. maka tawaran dalam skripsi ini lebih pada
penckanan pencarian  keseimbangan  prioritas-prioritas masfahali dan penciptaan
keindahan moral hukum, bukan semata-mata scbuah kcputusan hukum yang sckadar
terikat dan gandrung pada prosedur literalitas teks (al-Qur’an dan al-Sunnah).

Upaya ke arah tujuan tersebut, penclitian skripsi ini menggunakan perangkat
analisis deskriptif-analitis-komparatif scbagai acuan untuk memperoleh data yang
akurat dan obyektif. Selanjutnya, perangkat analisis terscbut dijabarkan dengan pola
nalar induktif dan koherensi internal. Pola nalar induktif adalah memiliki akar pijak
pada sebuah realitas dengan mencermati proses-proses sosial untuk memperoleh nilai-
nilai moral-universal yang kemudian dijadikan landasan prinsipil dalam proses
keputusan hukum Islam. Sedangkan pola nalar koherensi internal adalah upaya
mencari keterkaitan internal (infernal relation) antara hukum dengan moralitas yang
ditawarkan oleh Fazlur Rahman dan Masdar F. Mas’udi yang menyangkut perbedaan
dan persamaanya.

Dengan demikian, sebagai studi tokoh, skripsi ini menekankan penelaahan
pendekatan moral dan tujuan kemaslahatan kemanusiaan universal,—walaupun
sesungguhnya keduanya terdapat sisi-sisi perbedaan—yang diupayakan dapat berjalin
kelindan dengan cakrawala pandang keseimbangan. Dengan kata lain antara konsep
"ideal moral” yang dipelopori oleh Rahman di satu pihak dan "teori masiahah” yang
dipelopori oleh Masdar di pihak lain, satu sama lain tidak untuk dipertentangkan,
tetapi harus selalu bersanding secara padu membent uk satu kesatuan metodologi vang
integral dalam merumuskan hal-hal baru.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar

uraiannya adalah scbagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif’ Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba b -
o ta' 1 -
< sa s s (dengan titik di atas)
z jim j -

h (dengan titik di bawah)

alle
f
=

kha' kh -
> dal d -
3 zal 7 7 (dengan titik di atas)
J ré‘ 1 -
S
) zai 7 -
U sin N -




52 © gyin sy -
P sad $ s (dengan titik di bawah)
P dad d d (dengan titik di bawah)
b ta’ t t (dengan titik di bawah)
2 7a 7 7 (dengan titik di bawah)
> “ain iy koma terbalik
—
i gain fi4 -
N fa* [ -
’ua qéf 4 -
4 kaf k -
J lam l -
¢ mim m -
J nun n -
4 wawl W -
—A ha’ h ~
apostrof  (tetapi  tidak
s hamzah ’ difambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
< ya y -




2. Vokal
Vokal bahasa Arab scperti vokal bahasa Indoncsia, terdiri dari vokal
tunggal atau monofiong dan rangkap atau difiong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya bcerupa tanda atau harkat.

translitcrasinya scbagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
e Kasroh i {
——‘— Dammah u u
Contoh:
=5 - kataba «2Js - yashabu
Jo swila S5 - Zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat

dan huruf; transliterasinya sebagai berikut:

Tanda ~  Nama Huruf Lafin Nama
& >—~j—~ Fathah dan va ai adani
3 / Fathah dan wawu au a dan u
Contoh:
J:f— kaifa . J}A— haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf]

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama
I ge— { Fathah dan alif atau ali{”
Maksurah
< - Kasrah dan ya
L 3
S dammah dan wawu
Contoh:
Ty~
U qala

\;‘) - T
4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta” marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup

Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah (1).

b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

(h)

Contoh a=io- Talhah

X111

Huruf Latin Nama

a dengan garis di atas

i i dengan garis di atas
’ u dengan garis di atas
Le _gila

._,}53— yaqulu



6.

¢. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbutah itu ditranslitcrasikan dengan ha /h/
Contoh: &3\ 45 o - raudah al-Jannah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan scbuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah terscbut
ditambangkan dengan huruf yang sama dengan hural vang diberd tanda svaddah
1.

Contoh: Ll;} - rabbana
(‘v—“-" - nw’imma
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
«JV". Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh
qomaﬁyfyah. |
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslitcrasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan  huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Cotoh: | I>= 3 ar-rajulu
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sa) - as-sayyidatu

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qgomariyah.
Kata sandang yang diikuti olch hurul qomariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Bila
diikuti olch huruf  syamsiyah mupun huruf qomariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung

()
Contoh: a4l 4l qalun BT -al-jalalu
\5-&1“ -al-badia
~—
7. Hamyzah

8.

Scbagaimana dinvatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berdaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terlctak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

s - Syai’un &yl Cumirtu

¢ ¢! - an-naw’u J;Jo-‘U - ta’khuzuna
Penulisan Kata

Pada dasamya sctiap hata. baik il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah

lazim dirangkaikan dcngan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang
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dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
SURIges 3h 0 Ve - Wainnallaha lahuwa khair ar-razigin atau
Wa innallaha lahuwa khairur- razigin
‘:Q\ ‘)5;{3 - Fa ‘aufu al kaila wa al mizana atau

Fataulul  kailawal mizang

Mcskipun  dalam  sistem tulisan Arab hurad kapital tdak dikenal, dalam
transliterasi ini hurul terscbut digunahan juga. Penggunaan hurul kapital seperti
yang beraku dalam LY. diantaranya = huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama did dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

-J)«g .‘\“ 4:»5-\»; - wama Muymnmadl;n illa szsﬁl

ol LPy J}i E)‘ - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan hurufl kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikiun dun kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
schingga ada kata lain schinpgpa ada  huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

huruf kapital tidak dipergunakan.



Contoh :
- L
s 2 e a all _* = -nasrun minallahi wa fathun gorib

z "% R I
P - lillaht al-maru jami’an

10. Bagi mercka yang menginginkan kcfasihan dalam bacaan, pcdoman transiterasi ini

mcrupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tidak dapat dibantah lagi bahwa syari’ah’ scbagai manifestasi  konkrit
kchendak Allah atas kompleksitas kchidupan manusia. meniscayakan al-Quc’an
scbagai sumber utamanya. Hampir semua persoalan kajian hukum Islam selalu harus
mencmukan landasan ontologis dari al-Qur’an. schingga  bagi umat Islam al-Ouc’an
menjadi scsuatu yang sangat diyakini dan schaligus merupakan pctunjuk yange puma
dan abadi.

Belakangan ini, terlihat adanya kecenderungan me-monwnen-kan al-Qur’an
dan sunnah. scbagai suatu kitab suci yang harus diterima sccara faith accompli dan
mampu memecahkan persoalan-persoalan kekinian, tanpa mempertimbangkan aspek
latar sosio-historis yang melingkupinya. Meminjam bahasa metafor yang pemah
dikemukakan oleh Ulil Abshar-Abdalla:

“Seolah-olah terbangun sebuah kesan bahwa al-Quran dan hadis’ menjadi

sebuah monumen yang dipahat pada abad kc-7 maschi, lalu dianggap sebagai -
“patung”indah yang tak boleh disentuh olch tangan scjarah”. - ~

"Istilah syari’al, Figh dan Hukum fslam mctupakan istilah yang berbeda satu sama lain, baik
sccara historis maupun literal. Namun dalam penggunaaniy o astilah-istilah tersebut menjadi identik
dan bahkan yang hampir dianggap baku adalah wuiah Aukum Isiam. Lihat, Hasbi as-Shiddiqy,

ngantar Ilukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang. 19500 Ll 12-20. Mun'im Sirry. Scjarah Figh Islam,
Schual Pengantar, (Surabaya: Risalah Gusti, 1990). Wim 1-7. Ahmad Hasan, Pintu Jjtihad Sebelum
{ertutup, (Bandung: Pustaka 1984), hlm. 1-5

2 Ulil Abshar-Abdalla, "Menyegarkan Kembali Pemikiran islam", dalam FHarian Kompas.,
(um’at. 18 November 2002)



Akibatnya, fleksibelitas, kreatifitas dan produktifitas pemahaman yang mesti
tampil dalam proses ijtihad, musnah dan hilang begitu saja. Dengan begitu, al-Qur’an
dan Sunnah tidak lagi menjadi sebuah “organisme sumber hukum Islam ”yang hidup
dan berkembang scjalan dengan peredaran zaman. Pada puncaknya, pengkayaan
khazanah hukum Islam dan tradisi keilmuan Islam lainnya menjadi stagnan dan
cenderung terperangkap pada cara pandang fegal-formalistik dan pengabain terhadap
penangkapan nilai-nilai moralitas kolcktif dalam arena kehidupan nyata.®

Lebih jauh. asumsi bahwa hukum Islam harus produktif, kreatif dan responsif
terhadap gejala perkembangan zaman. malah berganti menjadi kian tumbuh suburnya
tradisi taglid* yang muncul scjak akhir abad kedelapan belas.” Lebih ironis lagi, ketika
teks-teks interpretatif hukum Islam itu dijadikan landasan oloﬁialiﬁlbnnaﬁslik dalam
perumusan hukum Islam.” Padahal tcks-teks yang dianggap otoritatif terscbut hanya

tidak lebih dari sckadar komentar (syaraf) atau komentar atas komentar (hasyiyah)

3 Masdar F. Mas’ udi, Agama Keadilan Risalah Zakat (pajak) Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka
- Firdaus, 1991). hlm. XV-10

. * Saat itu, ‘begitu scjarah Islam memasuki periode modem, “semangat ‘pembaharuan” mulai
berkibar untuk mengejar ketertinggalan di’ bidang politik, ekonomi dan kebudayaan. Gagasan
“Semangat pembaharuan” itu, kemudian menjadi sumber inspirasi lahirnya embrio terbukanya pintu
ijtihad sctelah mengalami masa-masa taqlid yang demikian panjang. Baca, Ghufron A. Mas’adi,
Pemikiran Fazlur Rahman {entang Metodologi Pembaharuan Hukum fslam, (Jakarta: Rajawali Pers,
1997), him. 4

5 Lihat juga, llyas Supena & M. Fauzi, Dekonstruksi dan Rekonstruksi Hukum Islam,
(Yogyakarta: Gama Mcdia, 2002). him. 4. Untuk lchih detailnya penjelasan ini baca, John. L. Esposito,
The Islamic Threat: Myth or Kcalitn? alih bahasa, Alwiyah Abdurrahman, (Mizan: Bandung,1994),
hlm. 46

¢ Sahal Mahfudz, Nuansa tigh Sosial, (Yogyakarta: LKiS. 1994.), him. 21



teks yang penama.7 Kecenderungan ini secara teoritis memiliki implikasi cukup
berarti bagi perkembangan pemikiran hukum Islam. Paling tidak dalam kondisi seperti
itu, hukum Islam akan mengalami kebekuan dan kehilangan kreativitasnya serta
terkesan tidak peduli dengan scgala perubahan bentuk apapun.”

Seiring dengan tuntutan bahwa hukum Islam harus bisa adaptif dan responsif
terhadap perkembangan zaman, maka tawaran metodologi Fazlur Rahman—sosok
pemikir dar Pakistan dan Masdar F. Mas’udi sosok pemikir kelahiran Indonesia—
lavah dipersegar ulang sebagai usaha sederhana mencmukan kembali visi moral al-
Quran sckaligus menjadi pertimbangan landasan metodologi hukum Islam. Hal itu
agar hukum Islam secara terus menerus bisa berkembang menjadi sumber inspirasi
moral yang dapat digelar dan diaktualisasikan dalam pentas keragaman hidup pada
setiap zaman dan ciri sosial yang berbeda-beda.

Fazlur Rahman misalnya, yang dalam fsfamic Studics dikenal scbagai ilmuan
yang mclahirkan teori double movement (gerak ganda) mengatakan bahwa dalam
diskursus hukum Islam setidaknya seperangkat nilai moral dijadikan pertimbangan

dalam proses pengambilan keputusan hukum, dengan memperhatikan hubungan timbal

” Fazlur Rahman. Isfam, (Chicago: The University of Chicago Pross, 1979). hlm. 189.

¥ Asmuni, Penalaran Induktif dan Perumusan al-Magqasid Syatibi Menuju [jiihad yang Dinamis,
dalam Reformasi Peran Hukum Islam di Indonesia, (UNISA: Jurnal lmu-ilmu Sosial. No. 48/XX V1
11/2003), him. 173




balik antara “wahyu ketuhanan” yang bermuara pada prinsip moral universal dan
“sejarah kemanusiaan” yang sclalu berkembang dan dinamis.’

Dalam kerangka itu, tokoh kelahiran Pakistan menekankan adanya pembedaan
yang jelas antara Islam normatil dan Islam historis. ' Islam normatil adalah ajaran-
ajaran al-Qur’an dan Sunnah yang hidup berupa nilai-nilai moral dan prinsip-prinsip
dasar, scdang Islam historis adalah penafsiran yang dilakukan terhadap ajaran Islam
dalam bentuknya yang beragam. Pada persepektif itu, Islam normatif diyakini scbagai
sesuatu yang bernilai abadi dan dituntut untuk sclalu menjadi rujukan dalam
keberagaman umat Islam.  Scdangkan Islam  sejarah mcrupakan  pemahaman
kontckstual yang dilakukan para umatnya sepanjang scjarah mcrcha. Kerenanya, ia
harus sclalu dikaji dan dirckonstruksi melalui cahaya nilai-nilai moral al-Qur’an dan
Sunnah Nabi."

Dalam pandangan Masdar, hal pertama yang harus digarisbawahi bahwa Islam

sebagai al-Din'? harus diposisikan dalam kerangka ajaran yang kami/, sempurna dan

® Amin Abdullah, Paradigma Alternatif Pengembangan Usul Figh dan Dampaknya Pada Figh
Kontemporer, dalam Mazhab Jogja Menggagas Paradigma Usul Figh Kontemporer, (Yogyajarta: Ar-
Ruz Press, 2003), him. 122

10 Faztur Rahman, I/s/am and Modernity transformation of an Intellcctual Tradition, (Chicago:
The University of Chicago Press, 1984), 141

" Abd. A'la. Dari Neomodernisme ke Islam Liberal Jejak Fazlur Rahman dalam Wacana Islam
di Indonesia, (Jakarta: Mizan, 2003), him. 69

12 1stilah a/-Din ditilik dari segi arti memiliki korelasi yang cukup crat dengan syari‘ah. {anya
saja dilihat dari segi subyeknya keduanya berbeda. Perrama, subyeknya adalal manusia, karena al-Din
merupakan tindakan yang mengikuti jalan dalam mengarahkan kehidupan manusia. Kodua, subycknya
adalah Allah SWT. scbagai sumber nilai-nilai religius yang secara fungsional harus dapat dijabarkan
dalam realitas konkrit kchidupan manusia. Dalam dataran ini, antara syars ah dan a/-Din memiliki
kaitan yang brsifat korclatif. Al-Qur’an menyatakan: “Tuhan telah menctapkan jalan yang harus kau
tkuti” (Q.S. 45:18). Bahkan keduanya bisa jadi identik dan bisa saling dipertukarkan satu sama lain



paripurna’® yang meliputi dua hal pokok. Pertama, yang dimaksud kesempurnaan
Islam sebagaimana ditegaskan al-Qur'an Q.S al-Maidah [5]: 3 bukan pada dataran
teknis-operasional (uziyyah) yang bersifat detail dan terperinci. malainkan pada
dataran prinsipil yang memuat nilai-nilai universal. Kedua, ajaran-ajaran yang
dianggap scmpurna dan paripumna dalam al-Qur’an adalah menyangkut prinsip-prinsip
moral dan spritual yang mengajarkan kebaikan dan keburukan dalam kchidupan
manusia scbagai hamba Allah yang berakal budi. ™

Dalam hal ini, Masdar mempertegas antara ketentuan-ketentuan agama vang
memuat partikel-partikel hukum yang bersitat Aipotesis dan tidak sel/f evident dengan
ketentuan-ketentuan lainnya yang bersifat legal-ritualistik-partikuler Keduanya olch
Masdar dianggap sebagai wilayah nalar. yang implementasinya diserahkan penuh
kepada ijtihad manusia. Sedang ketentuan-ketentuan hukum yang berupa prinsip-
prinsip moral, spritual yang bersifat kategoris, sclf evident, kcadilan, kemerdekaan,
persamaan  dan  maslahat universal fundamental (masfahah  kulliyah-asasiyah)

diposisikan sebagai domain otonom wahyu yang bebas dari intervensi nalar manusia, '°

- selama rujukannya kepada Allah dan kepada manusia demi tegaknya satu tujuan yaitu mengarahkan -
kehidupan manusia. Namun demikian, jika menyangkut masalah ‘moral manusia vang lebih sering
digunakan adalah istilah al-Dig. Lihat, Fazlur Rahman, Is/zm, him. 140-141

¥ Al-Ma“idah, [5]: 3 dan AI-Nahi [18]: 89

* Masdar F. Mas’udi, Is/lam dan Hak-hak Reproduksi Perempuan Dialog Figh Pemberdayaan,
(Bandung: Mizan, 1998), him. 29-33

" Hasil Diskusi dengan Sdr. Farid Ma’ruf, S Ap pada hari Senin, 15 September 2003.
Bandingkan dengan Masdar F. Mas’udi, Islam dan Hak-hak Reproduksi, him.31-33 dan Masdar F.
Mas’udi, “Potensi Perubahan Relasi Gender di Lingkungan Umat Islam: Sebuah Pengalaman” dalam
Syafiq Hasvim (ed.) Menakar “Harga™ Perempuan:  Eksplorasi Lanjut  atas Hak-hak
Reproduksilcrcmpuan dalam Islam. (Bandung: Mizan, 1999}, him. 247
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Kerana itu, menelusuri kemaslahatan universal (1ahgiq al-Masalif atau Manali
al-fbad) dan prinsip-prinsip moral yang oleh mayoritas fukaha’ juga dianggap sebagai
tujuan syari’ah adalah jauh tidak kalah pentingnya dibandingkan studi aturan formal
dan masalah-masalah partikuler yang bersifat temporal. Ini meniscayakan bahwa
kemaslahatan universal sudah barang tentu mencerminkan kebahagiaan, keindahan
dan kescjahtcraan masyarakat.'® Secara otomatis. logika hukum-hukum moral tentang
kebenaran, keindahan dan kebaikan juga perlu dikaji serius dan mendalam untuk
menjadi acuan fundwmnental dalam menemukan syari’ah itu sendiri.” Penclusuran visi
moral tersebut, sclunjutnya diupayakan menjadi sarana st rategis untuk menjangkarkan
scmangat hukum Islam kepada realitas kemanusiaan yang terus berubah.

Di sinilah sisi menarik kedua tokoh ini, sehiggga mendorong penyusun unt uk
mengkajinya lebih serius. Walaupun keduanya diakui scbagai memiliki latar belukang
pendidikan dan berasal dari tempat yang berbeda, tetapi semangat intelcktual yang
mereka bangun benar-benar genuine dan sekaligus berusaha menempatkan hukum
Islam (figh) sebagai teks keagamaan yang selalu hidup berenergi dan terus mengalir

(travelling teks) melampaui batas-batas formalisme.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini berkenaan dengan upaya mencmukan

konscp “idcal moral” scbagai landasan metodologi hukum Islam. vang pada

* Abu Zahrah, Usul al-Figh, (Ttp: Dar al-Fikr al-Arabi, 1958), him. 291

7 Khaled M. Abou ¢l-F adl, And God Know The Soldir: The Authoritative and Authoritarian in
Islamic Discourse, alih bahasa Kurniawan Abdullah, cet. Ke- I (Jakarta: Scrambi 2003 ), him. 152-156



pertanyaan berikut:
. Bagaimana prosedur penclusuran konsep “ideal moral” yang dilakukan oleh
Fazlur Rahman dan Masdar F. Mas’udi?
2. Bagaimana Operasi Mctodologi Fazlur Rahman dan Masdar F. Mas’udi

Dalam Perumusan Hukum Islam

C. Tujuan dan Kcgunaan
Tujuan dari penelitian ini adalah:

Menichohan secara deskaprifzanalits mengenai perbedaan prosedur

peneluswran konsep “ideal moral” antara Fazlur Rahman dan Masdar F.

Mas’udi - scbagai  salah  satu landasan metodologis dalam  diskursus

konfigurasi pemikiran hukum Islam.

Kegunaan dari penclitian ini adalah:

I. Sebagai salah satu sumbangan pemikiran ke arah upaya pengembangan
metodologi hukum Islam (usul figh) melalui prosedur penelusuran
konsep “ideal moral”, guna dapat melahirkan keputusan hukum Islam
yang bcnfscndi kan pada ruang gerak ;naslahat kemanusiaan dalam setiap
semangat zaman yang melingkarinya. |

2. Upava memperkaya khazanah metodologi hukum Islam yang bisa
menjadi sumber inspirasi dan referensi bagi pengembangan hukum Islam

dew asi i,



D. Telaah Pustaka

Hukum Islam dalam dataran praktis selalu bersanding dengan realitas konkrit
di suatu komunitas masyarakat. Apa yang disebut hukum Islam, sejatinya adalah
produk pemikiran yang merupakan hasil interaksi antara para yuris dengan scgala
lingkaran sosialnya.'® Dari hasil interaksi itu, terbentuk sebuah tatanan sistem hukum
yang kemudian bertugas melindungi hak-hak individu maupun hak-hak masyarakat.'’
Adalah hal yang niscaya ketika sistem hukum bergumul dengan masyarakat memiliki
karakter. sifat dan ruang lingkupnya sendiri.” Artinya, hukum hanya dapat dimengerti
dengan utuh bila melibatkan pemahaman sistem sosial dan struktur masyarakat.
Karena secara sosiologis tidak mungkin hukum berfungsi atas dasar kekuatan sendiri
tanpa mclalui proses dan jaringan atau sistem sosial yang bernama masyarakat.”'
Scdangkan hukum Islam sebagai instrumen penataan masyarakat sungguh sangat
komplcks. meliputi segala aspek kehidupan, baik di bidang etika, moral, polilik,
agama. ckonomi dan budaya.” Di sini, cukup jelas bahwa hukum Islam tidak hanya
berkisar pada dimensi vertikal-transendental, tetapi juga memiliki dimensi

kemanusiaan yang berhaluan sosial-horizont al.

** ‘Taha Jabir al-Alwani, Metodologi Hukum Isiam Kontemporer, (Yogyakarta: UII Press,
2061, him. X1

“ I ihat, Khursyid Ahmad, Isiam: Its Meaning and Message, Alih Bahasa: Achsin Mohmmad
(Pesan IsJam), (Bandung: Pustaka, 1983), him.27-28

" Ahmad Hasan, Pintu Ijtihad Sebelum Tertutup, hlm. IX
2 Socrjono Sockanto, Pokok-pokok Sosiologi Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers 2001), him.4-5

2 Joseph Schacht. An fntroduction to Islamic Law, (London: Oxford at the Clerenden Press,
1971). him. 01



Demikian juga al-Qur'an di samping menuturkan prinsip-prinsip ajaran
ketuhanan, ia juga memuat ajaran etika dan moral yang dalam jabarannya
mewujudkan sebuah formulasi hukum tertentu. Dalam konteks itu, diperlukan
perangkat metodologis yang dalam tradisi hukum Islam discbut usul figh.

Dapat disimpulkan bahwa hukum Isiam merupakan ketentuan yang tidak bisa
tidak berjalin kait dengan perbuatan manusia. schingga diperlukan upaya menemukan
landasan ideal yang bisa menjadi cmbrio pengembangan hukum Islam. Dalam pola
hidup yang dinamis. perubahan merupakan suatu kemajuan yang harus direspons dan
diakses  scdemikian  rupa. Formulasi  syari’ah—sebagaimana  sistem perundang-
undangan lainnya—-menurat Abdullah Ahmed An-Na’im— sebenarnya sama sekali
tidak lepas dari tahap-tahap perkembangan umat, bahkan penyusunan konsep dan
prinsip fumdamentalnya merupakan proses scjarah intelektual, sosial dan politk umat
Islam.”* Karena itu, mencari prinsip-prinsip universalitas hukum menjadi sangat
penting sebagai media pengembangan hukum Islam itu sendiri.

Dengan demikian, perubahan harus diletakkan dalam kerangka gejala normal
masyarakat yang membawa scmangat kemaslahatan manusia, di mana wujud

kemaslahatan itu bisa berbeda-beda berdasarkan pola yang bersifat ‘dinamis dan

# Usul figh yang dimaksud di sini adalah pengetahuan tentang kaidah-kaidah dan pembahasan-
pembahasan yang dijadikan acuan dalam menctapkan hukum syar’'i mengenai perbuatan manusia
berdasarkan dalil-dalil yang terperinet. Lihat. Abd. Wahab Khallaf, Zim Usul al-Figh, (al-Nasyir, cet.
ke-12, 1978 M./1398 I1.). him. 12

* Abdullah Ahmed An-Na'im. Dckonstruksi Syari‘alt Wacana Kcbebasan Sipil, Hak Asasi
Manusia dan [{ubungan Internasional dalam Islam, (Yogyakarta: LKiS. 1994), him. 30



fleksibel.” Jika dalam suatu waktu ditetapkan suatu hukum berdasarkan suatu
kebutuhan tertentu, kemudian kebutuhan itu hilang dan berubah maka sudah
semestinya diganti dengan hukum baru yang lebih baik. Perubahan ini dalam ferm
usul figh discbut nasikh mansukh.?

Kenyataaan, bahwa hukum Islam harus selalu sesuai dengan perubahan zaman,
sesungguhnya sudah muncul scjak masa sahabat. Hal ini bisa dilihat pada keputusan
Umar bin Khattab mengenai penangguhan hukuman potong tangan % terhadap pencuri
di kala terjadi peccklik panjang dan banyak orang kelaparan, dan peniadaan peinbagian
zakat bagi para muallafl mengingat Islam pada masa beliau sudah mulai jaya®™.
Demikian juga apa yang terjadi pada As-Svali’i. beliau meninggalkan pendapat
lamanya (Qaul Qadim) ketika berdomisili di Irak dan menggantinnya dengan pendapat
baru (Qaul Jadid) ketika beliau berdomisili di Mesir di karenakan kondisi masyarakat
yang berbeda.”

Perubahan hukum di atas, paling tidak mengundang lahimya dua pendapat

yang selalu bertolak belakang. Di satu pihak Imam ass-Syafi’i secara ekstrim

% Abdul Wahab Afif, Figh (Hukum Islam) Antara Pemikiran Teoritis dengan Praktis,
(Bandung: TAIN Sunan Gunung Djati), hlm. 37 | ‘ ‘

% Ali Hasballah, Usul al-Tasyri” al-Islami, (Dar al-Ma’arif Meshr, 1971 M./1509 H.), him.
336. Bandingakan dengan, Nasr Hamid Abu Zaid, Mathum al-Nas Dirasah fi Ulum al-Qur’an, (Bairut:
al-Nasyir, al-Markaz al-Staqafy al-‘Araby li Thaba ah wa al- Nasyr wa al-Tauzi', 1996). hlm. 117-118

7 Ketentuan potong tangan telah diatur dalam. o/ Maidah, |5]: 38

*® Wahbah al-Zuhaili, Usul Figh al-Islam, Jus 11 (Bairut: Dar al-Fikr, 1986), him. 764

* Fatwa-fatwa gau/ gadim Asy-Syafi’i bany ak tcriuang dalam al-Risalafh, (al-(Jadimah) dan al-
{lujjah. yang terkenal dengan nama al-Kitab al-Qadimah. Sedang, qgaul jadid As-Syafi'i tertuang dalam
beberapa kitab di antaranya: al-Risalah (al-Jadidali), al-Uimm, al-Amali, al-Imla" dan lain-lain. Lihat,

l.ahmuddin Nasution. Pembaharuan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafi’i, Bandung: Rosda,, 2001),
him. 173-174



mengatakan bahwa mentaati dan melakasanakan hukum Islam hanya semata dalam
wujud ibadah kepada Allah SWT. Perubahan apa pun yang terjadi dalam setiap
generasi masyarakat Muslim harus taat dan menyesuaikan diri dengan ajaran-ajaran
syari’ah. Di pihak lain, Imam Hanafi berpandangan bahwa hukum Islam dilaksanakan
semata-mata demi kepentingan manusia itu sendiri. ™’

Berdasarkan dua pandangan ulama’ tersebut, dalam hukum Islam terdapat dua
unsur yang menjadi tujuan ditaatinya suatu hukum. Pertama, kctaatan demi
lercapainya tujuan syara’ berupa kescjahteraan dan kemaslahatan manusia itu sendir,
dan kcdua, ketaatan yang semata-mata hanya untuk beribadah kepada Allah SWT.
Persoalannya adalah, bagaimana kedus unsur hukum [slam igi menjadi satu padu
menjalin kerja sama tanpa saling menghambal, schingga produk-produk hukum yang
dihasilkannya benar-benar mencerminkan “c/an moral dasar” sebagai rujukan
keput usan-keputusan hukum Islam. Dua ranah hukum Islam—antara nilai-nilai moral
universal dan formula-formula legal—tidak lagi dipertentangkan, malainkan menjadi
satu kesatuan yang ut uh membentuk sebuah jaringan keilmuan.

Fazlur Rahman dan Masdar F. Mas’udi adalah salah satu pemikir Muslim
modem yang selalu cantum dalam lembar dmkumuq menyuarakan semangal moral ke
dalam hukum Islam, meskipun benih cuatan ide “elan moral dasar” yang

dikembangkan Rahman dan “prinsip moral-ctis-kategoris” yang dikembangkan

* Abdullah al-Muhsin at-Turky, Asbah 1kbtilaf al-Fugaha’, cat. 2. ( Riyadh: Maktabah al-
Riyadh al-Hadistah, 1396 I{.) him. 60. Lihat Juga misalnya, Sayyed Hosscin Nast. Ideals and Realities
of Islam, Alih Bahasa: Abdurrahman Wahid & Hasyim Muzadi, Antara Cita dan Fakta, (Yogyakarta:
Pusaka. 2001). him. 68
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Masdar secara embrional berasal dari pemikiran Abu Ishaq al-Syalibi yang dikenal
scbagai Bapak “Maqgasid al-Syari’ah” lde-de Fazlur Rahman bertalian dengan
penelusuran “efan dasar moral” hukum Islam banyak tertuang dalam buku-bukunya
seperti, “Islamic Methodology in History ™. “Major Themes of the Qur’an’, “Islam and
Modermnity”™ . “Islam”™ serta di dalam berbagai artikelnya seperti, “Inferdependensi
antara Tcologi dan Hukum (figh)”, “Hukum dan [tika [Jalam Isfam” yang sudah
diterjemahkan dalam al-Hikmah 2 (Juli-Oktober 1990) dan al-Hikmah 9 (April-Juni
1993) dan buku vang ditulis olch Ghufran A, Mas’adi berjudul “Pemikiran Faxdlur
Rahman tentang Mctodologi Pembaharuan Hukurn Isfam ™

Sedangkan buku-buku Masdar . Mas’udi yang bisa dijadikan rujukan di
antaranya: “Agama Kcadilan Risalah Zakat (Pajak) Dalam Islam’, “Islam Hak-hak
Reproduksi Perempuan Dialog Figh Pemberdayaan’, “Memahami Ajaran Suci dengan
pendekatan  Transfonmasi”, dalam  “Polemik Reaktualisasi Ajaran Islam” —“
Meletakkan Kembali Maslahat Sebagai Acvan Syari’ah’, dalam Jurnal Ulumul Qur’an
(No.3 Vol.VI 1995 ), “Keadilan Dulu Baru Potong Tangan”, dalam Jawa Pos Minggu
22 Juli 2001, "Islam dan Moralitas (Suatu Telaah dari Pandangan Ahlussunnah Wal
Jama'afj)) dalam Jurnal Pceninjau (Tahun: XIIL 1+2,1996) dan "Mengapa
Fundament alisme Keagamaan", dalam Jurana Peninjau (Tahun: XVI/I, 1991), “Potensi
Perubahan Relasi Gender i I ingkungan Umat Islam: Sebuafi Pengalaman”

Terkait dengan masalah ini, buku-buku dan penelitian skripsi tentang studi
atas pemikiran Fazlur Rahman dan Masdar F. Mas’udi, yang sccara khusus
membicarakan konsep idcal moral sebagai landasan metodologi hukum Islam belum

pernah dilakukan dan dikaji secara tuntas, terutama berkenaan dengan perbandingan



dua tokoh tersebut. Seckalipun pernah ada penelitian skripsi berkenaan dengan
pemikiran hukum Fazlur Rahman yang ditulis oleh Taufik Adnan Amal dan
diterbitkan pencrbit Mizan, berjudul /s/am dan Tantangan Modernitas, Studi atas
Pemikiran  Hukum  Fazlurrahman, tctapi  dalam pembahasannya  tidak f(okus
membicarakan konscp ideal moral. Demikian halnya Masdar F. Mas’udi, scjauh ini
juga belum pernah dilakukan penclitian baik dalam bentuk buku maupun skripsi yang
sccara spesifik meneliti tawaran Masdar mengenai masalah moral sebagai landasan
perumusan hukum Islam.

Dengan denvkian, penclitian mengenai Studs Perbandingan Konsep  [deal
Moral Scbagai Landasan Mctodologi Hukum menjadi sangat penting sebagai salah

satu kontribusi metodologis bagi pengembangan hukum [slam.

E. Kerangka Teoritik

Secara teoritis, para perumus hukum Islam selalu berbeda pendapat seputar
mana wilayah inklusif 1a’agquli dan mana wilayah eksklusif ta’abbudi, mana sosial-
horizontal dan mana individual vertikal. Secara sederhana mereka meletakkan wilayah
keduanya dalam korpus tertutup (closed corpus), seolah-olah merupakan dua wilayah
yang tidak saling terkait. bekerja sama dan terpola secara sinergis.

Selama ini. tiduk ada upaya Icbih jauh, bagaimana dua wilayah tesebut
~memiliki kaitan orapantk dan fungsional guna mclahirkan suatu rumusan hukum vang
berbasis pada intepntas moral. Jarang sckali disadari bahwa hukum Islam untuk

menghadirkan ruang kescjahteraan dan kedamaian di tengah komunitas masyarakat,



harus melakukan klarifikasi atas seluruh perbuatan manusia, baik yang menyangkut
wilayah individual-vertikal maupun wilayah sosial-horizontal’!

Jika kebutuhan hukum Islam scnantiasa berkelindan dengan kcbutuhan-
kebutuhan masyarakat dan pergulatan perubahan zaman. maka hukum Islam tidak bisa
sckadar dipahami scbagai kumpulan peraturan, titah dan tata cara yang sudah baku
dan kebal kritik, melainkan harus juga dimengerti scbagai scbuah tatanan yang
memiliki ruang lingkup luas yang mecakup semua aspek kehidupan manusia. Selain
mengandung pengertian yang lazimnya dikenal scbagai bidang juridis. juga mcliputi
soal-soal etika dan pembinaan moral dalam scluruh struktur nilai tinekah laku
manusia. *

Dalam  diskursus filsafat  hukum  (umum), terdapat  perbedaan  pendapat
mengenai, apakah ada korelasi antara hukum dengan etika dan moral. Perbedaan
pendapat ini sccara umum diwakili olch dua aliran besar filsafat hukum, yaitu
positivisme dan idealisme. Positivisme menyatakan bahwa hukum dan etika tidak
saling menjalin hubungan, masing-masing mempunyai bidang garap dan wilayah
kajiannya sendiri, dan di dalamnya terdapat pemisahan yang tegas antara keduanya.
Sementara idealisme sebaliknya, berpendapat bahwa antara hukum dan etika terdapat

hubungan yang sangat erat, keduanya tidak dapat dipisahkan satu sama lain.*'

*' Muhaimin. Dar/ Numecrologi hingga Figh Sosial- Menyambut 70 Takun Prot A 11 ! Yafic,
dalam Wacana Baru 70 Tahun K.H. Ali Yafic, Figh Sosial, editor, Jamal D. Rahman ¢/ t¢. (1tandung:
Mizan, 1997). hlm. 82

% Abdurrahman Wahid. Prisma Pemikiran Gusdur. (Yogyakarta: LKiS. 1999), him s
* Muhammad Muslehuddin, Philosophy of Islamic Law and the Orientafist (A ¢ omparative

Study of Islamic Legal System), 1 st edition, (Markazi Maktaba Islami: Chitli Qabr, Delhi, 1985). him.
35-40



Perbedaan tersebut pada dasarnya disebabkan olch perbedaan dalam
memandang hakikat hukum. Positivisme memandang hukum sebagai “apa adanya”
(das scin), sedangkan idealisme memandang hukum sebagai “apa yang scharusnya”
(das sollen). Dengan demikian, teori-teori hukum idealistik didasarkan pada prinsip-
prinsip keadilan dan sangat berkaitan dengan “hukum yang dicitakan™ Filsafat hukum
idealis mempergunakan metode deduksi dalam menarik hukum dari azas-azas yang
didasarkan pada manusia sebagai makhluk ct/s-rasional Dalam hal ini. positivisme
kurang memperdulikan dasar kaidah kaidah hukum. dan lebih memfokuskan dird pada
analisis konsep-konsep dan hubungan-hubungan hukum atas dasar peausahan antara
“kenyataan alau apa yang ada” dan “scharusnya” atau “apa vang Jdiharapkam
sehingga hukum dipisahkan dari semangatl moral dan keadilan.

Di kalangan para fugaha” (pakar hukum Islam) juga tcrjadi perbedaan yang
agak mirip dengan para ahli filsafat hukum umum. Di antara mercka ada yang
berkecenderungan untuk memisahkan hukum dari nilai-nilai moral. Terbukii dengan
adanya praktik Aiyal *° yang bertujuan mengajari orang untuk menghindari nilai-nilai
moral yang terkandung dalam aturan hukum. Keabsahan menggunakan Afyal ini biasa
dinisbatkan pada kelompok Hanafiyah. Diriwayatkan bahwa, seseorang mclaporkan
kepada Abu Hanifah bahwa muridnya, Abu Yusuf, melakukan prakiik menghindari
pembayaran zakat—yang secara moral bisa dipertanyakan—dengan mcngalihkan

harta kekayaannya pada istrinya scbelum menjadi miliknya setahun penuh (Aawl),

* Fathurrahman Djanul. filsafat Ifukum Islam (Jakarta: Logos, 1997). him. 6> 6% dan 151-15
¥ Untuk melihat pembahasan lebih lanjut tentang Afyval, seperti klasitikasi hival yang
dibolehkan dan fiyal yang dilarang, lihat misalnya, Wahbah az-Zuhaili, Usu/ Figh al-Islami Juz
II(Damaskus:Dar al-Fikr, 1986), 911-914
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sebagaimana disyaratkan dalam hukum zakat. Begitu juga istrinya yaitw, melakukan
hal serupa dengan harta kekayaannya. Mendengar kisah ini, Abu Hanifah berkata,
"Abu Yusuf adalah scorang faqif (ahli hukum Islam) dan dengan sendirin ya ia berhak
melakukan hal demikian™™

Dari paparan di atas terlihat bahwa dalam wacana pemikiran hukum Islam
(pemikiran fugaha’) terdapat kecenderungan yang juga berbeda, di samping ada yang
berkecenderungan “moralisme-idealis”, juga ada yang “formalisme-positivis”™ seperti
digambarkan di atas. Kcecenderungan yang disebut pertama dianut oleh kebanyakan
Malikivah dan IHanabilah, sementara kecenderungan kedua dianut olch kebanyakan
Hanafivah dan scbhagian S_\’aﬁ’iyah.‘w

Rahman berkevakinan bahwa kalau saja hukum Islam berkembang  dan
dirujukkan kepada landasan etis dan moral yang kokoh, maka tidak hanya akan
menutup kemungkinan adanya pintu ijtihad itu tert utup, melainkan juga hukum Islam
akan tampil dengan corak dan ciri-ciri yang unik yaituy, keterpeliharaan motivasi moral
dan keterjagaan agar hukum secara oraganis selalu berkait dengan aspek-aspek
moralitas *®

Salah satu jalan—-—untﬁk tidak mengatakan satu-satunya—pengembangan
hukurﬁ Islam adalah menjaga proporsionalitas interpretasi, dengan mencermati

prinsip-prinsip ajaran ctika dan moralitas al-Qur’an yang bersifat terbuka. Prinsip-

* Lihat Fazlur Rahman. “Hukum dan Etika dalam Islam”, dalam al-Hikmah (No. 9/1993). him.
40

7 Lihat uga Nocl J. Couson, Conflict and Tension in Islamic Jurisprudence, alih bahasa H.
Fuad (Chicago: the University of Chicago Press, 1969). him. 86

* Fazlur Rahman, "Hukum dan Etika Dalam islam”, him. 41



prinsip itu diserap dan dicermati sedemikian rupa melalui media dialog yang
bersanding padu dengan realitas kehidupan sckitar. Selanjutnya, keduanya diupayakan
membentuk sebuah jaringan keilmuan melaui penghargaan kritis dan tradisi saling
melengkapi R

Pemahaman mengenai aspek-aspek moral dalam kajian hukum Islam scperti
telah diuraikan di atas dimaksudkan untuk mencapai ideal moral yang sclalu harus
dipcrjuangkan dalam kchidupan masyarakat scrta tampil sebagai ratio legis dalam
sctiap legislasi scbuah keputusan hukum. Ideal moral yang dimaksud adalah aspek
moral tertimgei vang berada di bawah panduan universalitas-universalitas nilai vang
terdapat dalam tchs suci. Scbagai contoh, keadilan, kehormatan. keindahan dan
kemaslahatan manusia universal menjadi nilai-nilai moral yang mesti ditegakkan.
karcna al-Qur’an menckankan hal tersebut ¥

Berkaitan dengan itu, universalitas-universalitas nilai dipahami scbagai
scsuatu yang tclah jnfcren dalam syari’ah yang oleh para ulama’ dimanifestasikan
dalam khazanah fighiyah scbagai wujud aktual dari syariah itu sendiri. Hukum Islam
dalam pengertian ini, mcrupakan ketentuan hukum yang bersifat situasional dan

kondisional. Untuk itu, agar hukum Islam selalu menjadi- “organisme ”yang hidup dan

¥ Amun Abdullah. /inamika Isiam Kultural Pemikiran atas Wacana Keislaman Kontemporer,
(Bandung: Mizan, 2000, him. 1¥3. Bandingkan dengan Ahmed Hasan, Pintu ljtihad Sebelum Tertutup.
Ibid. hlm. X V1

* Fazlur Rahman. Major Themes of The (Jur'an, (Minneapolis: Bibliatheca Islamica, 1989),
him. 38



relevan dengan situasi dan kondisi, maka syari’ah harus selalu diaktualisasikan sesuai
dengan konteks sosio-kult ural berdasarkan nilai-nilai uneversal itu.*!

Sebagai konsckuensi otomatis, aktualisasi hukum Islam tentu mengandaikan
adanya perubahan terus menerus tanpa henti. senada dengan tuntutan zaman. Ibnu

Qayyim al-Jauziyah dan Mustafa Ahmad al-Zarqa’. misalnya mengatakan:

g il g ) sall g RS 5 Aia WY A0 cans Lgh AL o gidl s
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Atas dasae itu sccara honseptual  pemahaman-pemahaman di atas akan
dijadikan bangunan tcorctis yang dapal membantu penyusun dalam memahami topik
sentral kajian skripsi ini. yakni Aoascp [deal Moral Scbagai Landasan Mctodologi

Hukum [slam, Perbandiangan atas pemikiran Fazlur Rahiman dan Masdar F. Mas’udi.

F. Metode Penclitian
Metode yang digunakan dalam penyusunan penelitian skripsi ini adalah:
1. Jenis Penglitian
Penyusunan skripsi ini merupakan penelitian pustaka (library research) dengan

menggunakan data-data yang diperlukan berdasarkan pada literatur-literatur

U Irma Suryan:, "Pemahaman Hukum Islam Scecara Kontekstual®, dalam Himmah: Jurnal
llmiah STAIN Palanyharava (No. 02, edisi, Mei Agustus 1999). him. 56-57

* Ibn Qayyim al-Jauziyyah. [fam al-Muwaqqi ‘in, Jilid HI, (Bairut: Dar al-Jail, t.t.). him. 3

* Mushthafa Ahmad al-Zarqa', al-Madkhal al-Fighi al-’Amm, (Dimasyq, 1967-1968). 102




primer dan skunder. Literatur primer dimaksud adalah karya-karya Fazlur
Rahman dan Masdar F. Mas’udi, baik dalam bentuk buku jurnal mupun artikel.
Sedangkan literatur skunder merupakan literatur pembantu yang juga diambil
dari buku, jumal dan artikel yang berkaitan dengan penclitian pembahasan
skripsi ini.
2. Sifat Penelitian
Penclitian  ini bersilat — deskeiptif~analitis-komparatil, yaitu menguraikan
tentang perbandingan konsep ideal moral antara pemikiran Fazlur Rahman dan
Masdar  F. MasTudi  untuk  dijadikan Jandasan mctodologis  dala
pengembangan  hukum Islam. Scecara khusus penclitian ini, akan menclusuri
aspck-aspek moral dalam perumusan hukum Islam antara kedua tokoh tersebut.
schingga dapat diketahui letak perbedaannya baik secara konseptual maupun
mekanisme prosedural penerapan konsep moral dalam proscs instinbat hukum.
3. Pendckatan Masalah

Secara metodologis penelitian ini menggunakan pendckatan Usul Figh, dan
hermenuetik. Dalam bahasan ini, ushul figh akan dijadikan acuan metodologis
berdasarkan pada pendapat-pendapat para fuqaha’ (pakar hukum Islam) dan
kaidah-kaidah Usuliyah dan Fighiyyah. Scdang hermenuetika sebagai salah
satu aktivitas interpretasi terhadap suatu obvek hukum dengan tujuan untuk
menghasilkan  kemungkinan pemahaman  baru  yang  obycktif. Dalam
pclaksanaannya, kedua pendekatan terscbut ahan digunakan sccara bersamaan

dan merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan.



4. Analisis Data

a. Menggunakan metode induktif yaitu, menganalisa dan memaparkan
data-data yang bersifat khusus, kemudian menderivakasi kannya dalam
bentuk generalisasi.™

b. Menggunakan metode komparatif yaitu, menganalisa data-data yang
ada dengan cara membandingkan antara data yang satu dengan data
lainnya untuk sampai pada satu titik kesimpulan.*

¢. Menggunakan mctode koherensi internal vaitu. mencari keterkaitan
internal (internal refation) antara hukum dan moralitas yvang ditawarkan
oleh Fazlur Rahman dan Masdar F. Mas’udi, menyangkut perbedaan
dan persamaanya.®

d. Data-data yang dimaksud di atas akan dianalisi sccara kualitatif yakni
gambaran dan penjelasan berupa asumsi-asumsi dasar yang diperolch

dari hasil hipotesis.*’

* Saifuddin Arzhar, Metode Pnelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 40-41

* Anton Bakker & Achmad Charris Zubair, Metodologi Penclitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanmisius, 1990}, him. 83

* Anton Bakker & Achmad Charris Zubair, him. 45-46

47 Robert Bogdan & Steven J. Taylor, Kuantitatif Dasar-dasar Penelitian, terj. A. Khozin
Afandi. (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), him. 30
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripisi ini, secara runtun mencakup lima bab. Bab
Pertama, merupakan bab pendahuluan, di dalamnya mencakup beberapa sub bahasan,
antara lain; latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Pendahuluan merupakan sclintas dekripisi tentang beberapa faktor yang
menjadi dasar timbulnya masalah yang akan diteliti serta gambaran signifikansi
masalah terscbut. Tujuan dan kegunaan adalah menjadi titik tolak alur dan arah
penclitian, schingga dapat memberikan  kontribusi  mctodologis  dalam  tradisi
pemikiran hukum Islam.

Telaah pustaka, memberikan penjelasan bahwa masalah yang  ditcliti secara
intclekt ual-akademis memiliki tingkat signifikansi yang begitu rupa dan belum pernah
ditcliti secara tuntas, baik dalam bentuk penelitian skripsi maupun penclitian lainnya.
Kerangka teoritik, yaitu gambaran global tentang cara pandang dan alat analisa yang
akan digunakan untuk manganalisa data yang akan diteliti. Metode penelitian,
mcrppakan penjelasan metodologis dari teknik dan langkah-langkah yang akan
ditempuh dalam pengumpular; dan analisa data. Sedangkan sistematika pembahasan,
digunakan untuk menjadi pedoman klasifikasi data serta sistematika yang ditetapkan.
bagi pemeccahan pokok masalah yang akan diteliti.

Bab Kedua, tinjauan umum tentang relasi moral dan hukum. Bab ini akan
banyak menguraikan tentang bagaimana rclasi antara hukum (Islam) dan moral
dalam tradisi pemikiran hukum Islam. Selanjutnya akan dijelaskan mengenai adanya

tarik ulur dan kctegangan antara kepentingan atau keterlibatan nilai-nilai moral dan
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standar-standar normatif dalam hukum Islam serta sejauh mana implikasinya terhadap
pengambilan keputusan hukum Islam itu sendiri.

Bab tiga, menggambarkan latar belakang pemikiran dan perjalanan Karir
akademis Fazlur Rahman dan Masdar F. Mas udi, schingega nuktah pemikiran-
pemikiran mereka pada zamannya masing-masing dipandang scbagai literatur
kontroversial, tcrutama bagi para pemikir tradisional yang afiliasi pemikiran mercka
lebih mengutamakan pada bobot referensi-referensi klasik an sich. Selain itu, akan
diuraikan juga mengenai karya-karya keduanva baik dalam bentuk artikel maupun
buku.

Bab empat, merupakan bab analisis tentang penclusuran konsep ideal moral
yang coba yang dikembangkan olch Fazlur Rahman dan Masdar F. Mas’udi. Secara
deskriptif-analitis, bab ini akan mcnjabarkan mengenai proses penelusuran konsep
ideal moral antara kedua tokoh tersebut, untuk kemudian dijadikan landasan
metodologi perumusan hukum Islam.

BAB V merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran.




BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Sungguh merupakan keniscayaan setiap manusia yang berakal budi
mendambakan kerja tahqiq "menyelami elan vital al-Qur'an". Scbab dalam setiap diri
manusia terdapat kecenderungan yang maha dahsyat untuk selalu berpihak pada nilai-
nilai  universal meliputi;  kebenaran, keadilan, kemaslahatan, kesetaraan.
kebijaksanaan/moralitas dan cinta kasih. Dalam dataran yang paling sederhana.
tampaknya mcngabdi pada Tuhan yang nofa bene fitrah manusia harus dimaknai
dalam kerangka mencgakkan nilai-nilai universal itu, yang berarti melakukan
pencarian keadilan dan moralitas guna merangkul kepentingan kemanusiaan yang
bersendikan pada keindahan moral.

Penelaahan secara serius terhadap pemikiran Rahman akan mengantarkan
kepada suatu simpulan bahwa gagasan-gagasan hukumnya menampakkan
kecenderungan suatu istinbal hukum yang lebih banyak mengacu pada penggalian
nilai-nilai moral. Senada dengan para yuris lainnya, ia senantiasa menganggap al-
Qur'an scbagai rujukan utama. Dalam posisi itu, ia melakukan semcam pencerahan

terhadap kajian hukum Islam melalui pemahaman al-Qur'an secara utuh . padu, dan

sistematis.,

93
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Suatu hal yang tampak dalam diri sosok Rahman terletak pada kepiawayannya
dalam menelusuri konsep ideal moral yang diramu melalui istilah-sitilah teknis
"ungkapan legal spesifik al-Qur'an, “prinsip moral-sosial", "latar belakang sosio
historis" dan "ratio legis" (illat hukum), yang semua itu sesungguhnya merupakan
istilah-istilah teknis disiplin ushul figh yang basis materialnya talah rampung pada
abad empat belas yang silam. Rahman mencoba merajut dengan kemasan metodologi
baru dalam sebuah gerak ganda yuristik yaitu, perrama, dari yang khusus (partikuler)
kepada yang umum (general). dan kedua, dari yang umum kepada yang khusus.
Gerakan pertama melibatkan pemahaman terhadap prinsip-prinsip al-Qur'an yang di
dalamnya Sunnah merupakan bagian organisnya. Karena itu, bagi Rahman berbagai
tujuan dan prinsip al-Qur'an harus dipadukan guna menghasilkan suatu teori sosio-
moral yang padu dan komprehensif.

Gerakan kedua adalah mengandaikan perolehan suatu prinsip al-Qur'an melalui
cara di atas untuk diterapkan terhadap masyarakat muslim dalam konteks masa kini.
Tentu saja situasi dan peristiwa kontemporer harus juga dikaji sedemikian cermat
untuk menemukan prinsip-prinsip penerapan hukum terhadap situasi tersebut. Di sini
pernyataan Ibn Qayyim sebagaimana talah diungkapkan di muka, bahwa “hukum
harus berubah sclaras dengan perubahan waktu dan tempat " menemukan relevansinya.

Kenyataan itu tidak berarti bahwa Rahman tclah menghasilkan konsep
metodologi dan konscp-konsep hukum Islam yang scmpurna. Terdapat beberapa

kekurangan dan kelemahan, khususnya pada sisi metodologi. Di antaranya adalah ia



tidak memberikan pendedahan secara khusus lentang upaya sistematis untuk
menghasilkan prinsip-prinsip dari aturan-aturan spesifik al-Qur'an yang kemudian
digeneralisasikan sebagai hukum-hukum moralitas dan etika. Di samping itu, Rahman
tidak memberikan elaborasi konkrit tentang penubuhan prinsip-prinsip yang diperolch
dari bagian spesifik ke dalam konteks kekinian.

Masdar dalam hal ini hampir saja mirip dengan Rahman. Secara metodologis
Masdar tetap mengakui bahwa khazanah Islam yang disebut usu/ figh adalah sebagai
titik berangkat untuk mcnentukan sah tidaknya suatu ajaran. Tetapi ia tidak hanya
berhenti sampai di situ saja, ia menghendaki adanya perubahan terhadap metode
pengambilan (istinbat) hukum serta kategori-kategori yang terdapat di dalamnya,
seperti konscp kepastian hukum (gar 7) dan penalaran hukum (zanni).

Bagi Masdar mestinya yang dijadikan landasan istinbat hukum adalah
landasan-landasan moral yang didasarkan pada prinsip maslahat dan keadilan,
kemerdekaan dan persamaan yang kemudian secara metodologis disebut gat %, atau
dalam masalah keadilan hukum keperempuan didasarkan pada prinsip mu’asyarah bi
al-ma’ruf'dan tasyawur bainahuma, dan semacamnya. Dilihat dari tujuan ini, Rahman
dan Masdar memiliki kemiripan, yaitu hendak mencgakkan keadilan sosial (social
Justice) dan mengembangkan metodologi yang bisa aplicable di tengah arus perubahan
yang semakin deras dan mengglobal.

Suatu ‘hal membuat beda antara pemikiran Rahman dan Masdar adalah terletak

pada penckanan Masdar terhadap teori rmas/ahah. Konsep masalahah yang
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dikemukakan Masdar tidak ada pengembangan dan eksplorasi lanjut, sehingga
dimungkinkan dalam jabarannya, pendckatan kemaslahatan (kepentingan publik)
Masdar dapat melahirkan suatu keputusan hukum yang cenderung oportunistik,
scbagaimana contoh kasus perbudakan yang dikemukakan oleh Fazlur Rahman di bab
scbclumnya (bab [V). Sedangkan Rahman ingin melampaui kemungkinan-
kemungkinan itu semua, di mana dengan landasan ideal moral, ketentuan-ketentuan
hukum Islam bagi Rahman diupayakan benar-benar dapat terhindar dari dominasi
subjcktivitas yaﬁg tidak semestinya dan tindakan-tindakan yang sccara sewenang-
wenang cenderung opunt unistik.

Terlepas dari kekurangan dan kelamahan yang dimiliki oleh dua tokoh ini,
sudah barang tentu jasa dan pemikiran-pemikiran mereka berdua tidak layak diabaikan
begitu saja. Bagaimanapun harus diakui bahwa Rahman di satu sisi telah manjadi
pcletak batu pertama (pioner) untuk memulai upaya memahami al-Qur'an secara utuh
dan sistematis, serta mengurangi bentuk pemahaman yang rentan dengan cengkraman
subjektivitas dan otoritatianisme. Di sisi lain Masdar juga menjadi sosok yang mula
pertama mémperkenalkan kerja pemb;angunan ulang rhetodologi hukum Islam (za’si/
al-usul) di Indonesia yang sempat menjadi isu kontroversial. Pada sisi itu, kontribusi
dan warisan pemikiran Rahman dan Masdar dapat diapresiasi dan dicksplorasi lanjut
scrta terus ditumbuh kembangkan dalam satu kajian yang kritis dan objcktif dalam

kontcks zaman yang melingkupinya.
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B. Saran-saran

Metodologi hukum Islam scbagai sebuah perangkat istinbat hukum yang
senantiasa cantum dalam pemikiran hukum Islam, sudah semestinya mempunyai
kepekaan terhadap kompleksitas zaman yang dihadapinya. Hal ini tentu memerfukan
suatu kolaborasi pengetahuan yang komprehensif, dengan menghilangkan asumsi
bahwa metodologi klasik yang dikerangkakan oleh para ulama dahulu telah tuntas dan
purna. Scbab fakta akademis menunjukkan bahwa metodologi Islam klasik Iebih
berkecendrungan pada pola pikir formalistik, schingga “ruang kemampuan akal”
sangal dipandang scbelah mata, terutama dalam menganulir ketentuan-ketentuan
lcgal-formalistik yang mestinya harus diperbaharui.

Dalam konteks itu, khazanah metodologi klasik mestinya dilctakkan dalam
kontcks umum pemikiran di mana ia dilahrikan. Apé yang diwariskan oleh para ulama’
dahulu paling tidak menjadi semangat ketauladanan dalam merumuskan bangunan
metodologi hukum Islam yang lebih solutif bagi problem-problem kemanusiaan dan
penciptaan keindahan moral hukum, bukan sebuah keputusan yang sekadar terikat
pada sakralitas teks. Dengan katg’ lain, metodologi hukum Islam sudah seharusnya
memberikan prioritas pada perumusan metodologi yang berbasis pada asumsi moral.
Artinya, semakin besar dampak yang dimiliki oleh sebuah aturan legal formal, maka
scmakin besar pula kewajiban untuk mengkajinya dengan tingkat kecermatan yang
lchih tinggi. Segala persolan yang problematis secara morél harus dapat dipecahkan
melalui pengujian proporsionalitas pemikiran yang mengacu pada tujuan moral

syari’ah, bukan pada kctentuan legal formal itu sendiri.
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Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin
dengan sengaja, maka balasannya ialah jahannam,
kekal ia didilamnya dan Allah murka kepadanya, dan
mengutuknya serta menyediakan azab yang besar
baginya.

10

68

Untuk alasan-alasan itulah kami tetapkan (suatu
hukum) bagi Bani Isra’il bahwa barang siapa yang
membunuh seorang manusia, bukan karcna orang itu
membunuh ‘orang lain, atau karena membuat kerusakan
di muka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh
manusia seluruhnya. Dan barangsiapa yang memeclihara
kehidupan scorang manusia, maka scolah-olah dia telah
memlihara kehidupan manusia sem uanya.

v

34

76

Dan demikian (pula) kami telah menjadikan  kamu |

(umat manusia ), umat yang adil dan pilihan agar kamu

menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul |

(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu,

v

35

76

Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi
orang-orang yang selalu mencgakkan (kebenaran)
karcna Allah, menjadi saksi dengan- adil. Dan janganlah
sckali-kali ~ kebencianmu terhadap  suatu  kaum,
mendorong  kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan
bertakwalah kepada Allah, scsungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

36

77

Wahai orang-orang beriman, jadilah kamu orang- yang
benar-benar  penegak keadilan, menjadi saksi karena
Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau Ibu Bapak
dam kaum kerabatmu.
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